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PENGARUH BERMAIN MELUKIS TERHADAP KREATIVITAS ANAK 
KELOMPOK B DI TK PERTIWI DUKUH 1 MOJOLABAN SUKOHARJO 





Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bermain 
bermain melukis terhadap kreativitas anak kelompok B TK Pertiwi Dukuh 1 
Mojolaban Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017. Metode pada penelitian ialah 
metode kuantitatif menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan design 
penelitian pre-eksperimental design. Penelitian pre-eksperimental design dengan 
menggunakan one group pretest-posttest design. Penelitian ini dilakukan di TK 
Pertiwi Dukuh 1 Mojolaban Sukoharjo dengan jumlah 14 anak. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini dilakukan melalui observasi partisipan dan dokumentasi. 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan ttest dengan bantuan SPSS 16.0 
for windows. Hasil analisis data menggunakan ttest diperoleh nilai thitung -6.826 ≤ -ttabel 
yaitu -1.7709 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh 
bermain melukis terhadap kreativitas anak. 
 






The purpose of this study was to determine the influence of painting on the 
creativity of children playing in group B TK Pertiwi Dukuh 1 Mojolaban Sukoharjo, 
academic year 2016/2017. The method in this study is a quantitative method using a 
kind of experimental research with the research design (pre-experimental design). 
Which is using one group pretest-posttest design. This study was done on 14 
children. The data collection techniques in this study conducted through participant 
observation and documentation. The data analysis techniques in this study using Ttest 
with SPSS 16.0 for Windows. The results of data analysis Thitung value -6826 <= -
Ttabel is -1.7709 then H0 rejected and Ha accepted which means there are significant 
playing paint on children's creativity. 
 




Menurut UU No. 20 tahun 2003 “pendidikan adalah usuha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan negara”. 
“Pendidikan Anak usia dini (PAUD) merupakan salah satu jenjang 
dalam dunia pendidikan dimana pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahu yang dilakukan melalui pemberian permainan rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU N0.20 Tahun 
2003 tentang Sisdiknas) “. 
Pendidikan anak dimulai semenjak usia 0-6 tahun. Kemudian 
dilanjutkan dengan pendidikan formal melalui pendidikan anak usia dini sampai 
anak berumur 6 tahun. Pada masa ini pertumbuhan dan perkembangan anak 
sangat pesat sekali, yang oleh para ahli menamakannya masa emas atau golden 
age. Dimana pada masa ini ada berjuta-juta sel syaraf pada anak yang harus 
dirangsang dan dikembangkan agar tidak berakibat fatal nantinya bagi anak. 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan pertama dan utama bagi 
tumbuh dan kembangnya seorang anak, juga sebagai praktek dasar utama bagi 
tumbuh dan kembangnya moral, nilai agama, bahasa, sosial, emosional, kogntif, 
fisik motorik serta nilai seni. 
Konteks pengembangan sumber daya manusia, khususnya pendidikan 
anak usia dini harus  dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Berbagai kemampuan 
yang teraktualisasikan beranjak dari berfungsinya otak anak. Oleh karena itu 
dalam upaya pendidikan anak usia dini, baik pendidik maupun orang tua dalam 
mengarahkan belajar anak perlu memperhatikan masalah yang terkait dengan 
pemenuhan kebutuhan psikologis perkembangan intelegensi, emosional dan 
motivasi, serta pengembangan kreativitas anak. 
Kreativitas memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya. 
Tak dapat dipungkiri kesejahteraan dan kejayaan masyarakat dan negara kita 
bergantung pada sumbangan yang kreatif, berupa ide-ide baru, penemuan-
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penemuan baru, dan teknologi baru dari anggota masyarakatnya. Kreativitas 
merupakan bakat yang secara potensial dimiliki oleh setiap orang, yang dapat 
diidentifikasi dan dikembangkan melalui pendidikan yang tepat. Secara eksplisit 
dinyatakan pada setiap tahap perkembangan anak dan pada setiap jenjang 
pendidikan mulai dari pendidikan pra-sekolah sampai perguruan tinggi, bahwa 
kreativitas perlu dipupuk, dikembangkan dan ditingkatkan, disamping 
mengembangkan kecerdasan dan ciri-ciri lain yang menunjang pembangunan. 
Kebutuhan akan kreativitas dalam penyelenggaraan pendidikan dewasa ini 
merupakan kebutuhan bagi setiap anak, terutama pada masa pembangunan dan 
era globalisasi yang penuh persaingan, dimana setiap individu dituntut 
mempersiapkan mentalnya agar mampu menghadapi tantangan masa depan. 
Menurut Supriadi (1994) dalam Rachmawati dan Kurniati (2010: 13) 
“kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, 
baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang 
telah ada”.”.  
Kreativitas atau daya cipta memungkinkan adanya penemuan-
penemuan baru dalam bidang ilmu dan teknologi, serta dalam usaha manusia 
lainnya. Pembelajaran kreativitas pada anak usia dini dapat dilakukan melalui 
usap abur, mencocok, menempel, menggunting, menganyam, meronce, 
menggambar, membatik, serta melukis. 
Menurut Prasetyono (2007: 107)  
“melukis adalah kegiatan yang sangat menyenangkan bagi anak kecil. 
Dalam kegiatan bermain melukis ini, anak dengan bebas mengekspresikan 
jiwanya dalam bentuk coretan-coretan yang mungkin bagi orang dewasa 
tidak mempunyai arti. Coretan sekecil apapun mewakili imajinasinya yang 
ditransformasikan ke dalam coretan-coretan yang penuh makna dan arti“.  
 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di Taman Kanak-kanak 
Dukuh 1 Mojolaban ditemukan masalah tentang kreativitas anak yang belum 
berkembang secara optimal seperti: anak belum bisa menciptakan suatu hasil 
karya yang baru karena selama ini anak hanya mencontoh apa yang telah 
dicontohkan oleh guru atau mencontoh punya temannya. Anak belum bisa 
mengembangkan imajinasi atau ide-ide dalam menghasilkan sebuah karya, hal 
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ini disebabkan oleh kurangnya rangsangan pada anak. Metode yang digunakan 
terlalu monoton dan kurangnya media yang bervariasi. Selama ini anak hanya 
belajar menulis  dan mewarnai. Anak tidak pernah dikenalkan pada bahan alam 
atau bahan bekas yang dapat dimanfaatkan sebagai sesuatu yang menghasilkan 
karya. Kurangnya kesempatan pada anak untuk mengeskresikan diri secara 
kreatif karena keterbatasan waktu di dalam pembelajaran. Kurangnya 
penghargaan terhadap hasil karya anak seperti halnya tidak pernah diadakan 
pameran-pameran karya anak. 
Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk memberi 
solusi dalam memecahkan permasalahan tentang kreativitas anak dengan cara 
memberikan kegiatan yang menyenangkan yaitu bermain melukis, dengan 
adanya bermain melukis ini sehingga peneliti mengembangkan kreativitas anak. 
Pada dasarnya suatu penelitian dapat mengacu pada penelitian lain yang 
dapat dijadikan titik tolak dalam mengadakan penelitian ini. Digunakan data 
penelitian yang terdahulu yang hampir sama diantaranya: 
Finger Painting Terhadap Kreativitas Anak Usia Dini. Penelitian ini 
dilakukan oleh Astuti, Desi (2014) dengan skripsinya berjudul Pengaruh Finger 
Painting Terhadap Kreativitas Anak Usia Dini di KB Harapan Bunda Wuryorejo 
Wonogiri Tahun Ajaran 2013/2014 menyimpulkan berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan diperoleh hasil bahwa finger painting berpengaruh terhadap 
kreativitas anak usia dini di KB Harapan Bunda Wuryorejo Wonogiri Tahun 
Ajaran 2013/2014. 
Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Melukis. Penelitian ini 
dilakukan oleh Arifa, Nur Aini (2015) dengan skripsinya berjudul Meningkatkan 
kreativitas Anak Melalui Melukis pada anak kelompok B di TK Tunas Ceria 
Kendon Balon, Colomadu, Karanganyar Tahun Ajaran 2014/2015 
menyimpulkan berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan 
bahwa melukis dapat meningkatkan kreativitas anak kelompok B di TK Tunas 
Ceria Kendon Balon, Colomadu, Karanganyar Tahun Ajaran 2014/2015. 
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Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu bahwa bermain 
melukis berpengaruh terhadap kreativitas anak kelompok B TK Pertiwi Dukuh 1 
Mojolaban, Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan design penelitian pre-
eksperimental design. Menurut  Darmadi (2013: 215) “penelitian eksperimen 
adalah satu-satunya metode penelitian yang benar-benar dapat menguji hipotesis 
hubungan sebab akibat. Penelitian ini menggunakan pre-eksperimental design 
yaitu dengan menggunakan one group pretest-posttest design sebagai design 
penelitian. One group pretest-posttest design adalah penelitian yang 
menggunakan pretest sebelum diberikan perlakuan. Dengan demikian hasil 
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum diberi perlakuan. 
Subjek penelitian ini yaitu anak kelompok B TK Pertiwi Dukuh 1 
Mojolaban Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017 yang berjumlah 14 anak. Teknik 
pengumpulan data pada peneliti ini menggunakan observasi dan dokumentasi. 
Menurut Muhammad Ali dalam Mahmud (2011: 168) Observasi merupakan 
penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan terhadap objek, 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan menurut Dimyati 
(2014: 100)  dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat, koran, 
majalah, prasasti, notulen rapat, leger nilai, agenda, dan lain-lain. 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
statistik deskriptif dan inferensial. Menurut Sugiyono (2008: 147) statistik 
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpilan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi, terdapat empat langkah dalam mendeskripsikan data yaitu: skoring, 
menjumlah, membuat rata-rata dan membandingkan dengan jumlah ideal. 
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Sedangkan analisis data inferensial menurut Sugiyono (2008: 148) statistik 
inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisis data inferensial pada 
pada penelitian ini dilakukan dengan menentukan hipotesis, menentukan taraf 
signifikan, α= 0.05, menentukan kriteria penilaian, menentukan uji statistik dan 
kesimpulan uji statistik dilakukan dengan menggunkan t-tes melalui program 
SPSS 16 for windows. 
Hasil analisi data yang diolah menggunakan program SPSS 16 for 
windows. Disimpulkan sebagai berikut:  
Ho ditolak apabila thitung > ttabel atau thitung <-ttabel  
Ho diterima apabila -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil tabulasi dari observasi awal, dapat diketahui jumlah skor seluruh 
jumlah anak sebelum dilakukannya eksperimen adalah 193 dengan rata-rata 
13,78 dengan nilai tertinggi 19, nilai terendah 7, dan standar deviasi 3,33233. 
Skor kreativitas anak dikategorikan menjadi 4 yaitu: Belum Berkembang (BB), 
Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), Berkembang 
Sangat Baik (BSB). 
Adapun distribusi frekuensi dan histogram data kreativitas anak sebelum 
dilakukan eksperimen sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Pengkategorian Data Kreativitas Anak 
Sebelum Dilakukan Eksperimen 
Interval Frekuensi Prosentase  Kategori 
      < 9 - - Belum Berkambang (BB) 
 ≥ 9 - < 15 2 14,3% Mulai Berkembang (MB) 
 ≥ 15 - < 21 8 57,1% Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
≥ 21 4 28,6% Berkembang Sangat Baik (BSB) 
Jumlah 14 100 %  
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Gambar 4.2 Histogram Data Kreativitas Anak  Sebelum Dilakukan 
Eksperimen       
 
 
Berdasarkan tabel dan gambar histogram diatas, dapat dilihat bahwa 
sebelum dilakukan eksperimen atau perlakuan, ada 2 anak yang mempunyai 
kreativitas dengan kategori belum berkembang atau dengan interval < 9 dan 
prosentase sebesar 14,3 %. Kemudian 8 anak yang mempunyai kreativitas 
dengan kategori mulai berkembang dengan interval ≥ 9 - < 15 dan prosentasenya 
sebesar 57,1%. Kemudian ada 4 anak yang  mempunyai kreativitas dengan 
kategori berkembang sesuai harapan dengan interval ≥ 15 - < 21 serta prosentase 
sebesar 28,6%, dan belum ada anak yang masuk dalam kategori berkembang 
sangat baik dengan interval ≥ 21. 
Sedangkan hasil tabulasi data observasi akhir yaitu jumlah skor 
kreativitas anak kelompok B TK Pertiwi Dukuh 1 Mojolaban Sukoharjo adalah 
238 dengan rata-rata 17 dengan nilai teringgi 23, terendah 9 dan standar deviasi 
3,98072. Skor kreativitas anak dikategorikan menjadi 4 yaitu: Belum 
Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH), Berkembang Sangat Baik (BSB). 
Adapun distribusi frekuensi dan histogram data kreativitas anak sebelum 





















Tabel 4.3  
Hasil Pengkategorian Kreativitas Anak Setelah Eksperimen  
Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
      < 9 - - Belum Berkambang (BB) 
 ≥ 9 - < 15 4 28,6% Mulai Berkembang (MB) 
 ≥ 15 - < 21 7 50% Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
≥ 21 3 21,4% Berkembang Sangat Baik (BSB) 
Jumlah 14 100 %  
 
                                                                               
 
                                                              
Gambar 4.3 Histogram Data Kreativitas Anak Setelah Dilakukan 
Eksperimen 
Berdasarkan Tabel 4.3 dan histogram diatas dapat dilihat bahwa setelah 
dilakukan perlakuan atau eksperimen, perkembangan kreativitas anak tidak ada 
yang belum berkembang dan ada 4 anak yang mulai berkembang dengan interval 
≥ 9 – < 15 dan prosentase 28,6%, kemudian ada 7 anak dengan kategori 
berkembang sesuai harapan dengan interval ≥ 15 - < 21 dan prosentase 50%, dan 
terdapat 3 anak yang mempunyai kreativitas dengan kategori berkembang sangat 
baik dengan interval ≥ 21 dan prosentasenya 21,4%.   






















Berdasarkan hasil analisis data peneliti yang telah dilakukan, diperoleh 
bahwa rata-rata observasi awal sebesar 13,78 (mean: 13,78, SD: 3.33233), 
sedangkan rata-rata skor akhir sebesar 17 (mean: 17, SD: 3.98072). Kemudian 
hasil analisis data dengan menggunakan t-test diperoleh thitung sebesar -6.826 
(lampiran 8). Secara statistik dapat dilihat pada nilai thitung -6.826 ≤ -ttabel yaitu -
1.7709 maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga sesuai dengan hipotesis yang 
telah dibuat peneliti yang berarti terdapat pengaruh kegiatan bermain melukis 
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